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1.1. Latar Belakang

Kebijakan Zonasi Pendidikan di Indonesia telah diimplementasikan pada
tahun 2017 dengan salah satu tujuannya untuk pemerataan distribusi Guru pada
sekolah (www.kemdikbud.go.id), dengan kebijakan tersebut penyelesaian masalah
pendidikan menggunakan pendekatan berbasis zona, tiap daerah dibagi menjadi
zona-zona. Distribusi guru tidak merata menyebabkan kelebihan atau kekurangan
Guru pada suatu daerah (Szelagowska-Rudzka, 2018). Berdasarkan Neraca
Pendidikan Daerah, indeks pemerataan Guru Pegawai Negeri Sipil mata pelajaran
di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Jawa Tengah belum merata dengan
indeks 0.46 yang seharusnya 0.0 (Kemdikbud, 2019). Mutasi Guru pada SMA
Negeri berdasarkan usulan manual sekolah, hal tersebut menjadi kendala dalam
pemetaan distribusi Guru di seluruh SMA Negeri di Jawa Tengah, sehingga
diperlukan sistem pemetaan distribusi Guru sampai pada zona sekolah-sekolah
untuk mengelompokkan sekolah yang kekurangan atau kelebihan Guru guna
penataan ulang penempatan Guru untuk pemerataan distribusi Guru.

Metode K-Means Clustering telah digunakan pada penelitian-penelitian
sebelumnya, diantaranya untuk memetakan distribusi Guru di tingkat nasional
dengan mengelompokkan daerah-daerah di Indonesia menjadi daerah yang
kekurangan atau kelebihan Guru (Widiyaningtyas dkk., 2017). Algoritma K-Means
memiliki kelemahan dalam penentuan jumlah cluster berdasarkan asumsi dan hasil
pengelompokan sangat bergantung pemilihan centroid awal (De Palo dkk., 2005),
sehingga perlu dilakukan optimasi pada algoritma tersebut. Optimasi algoritma K-
Means pada penentuan jumlah cluster optimal yang populer salah satunya adalah
metode Elbow (Lopez dkk., 2018; Liu dkk., 2018; Syakur dkk., 2018; Purnima dan
Arvind, 2014), sedangkan upaya optimasi penentuan centroid awal diantaranya
adalah penggunaan metode berbasis median (Sopian, 2017; Yuniaz dkk., 2016)
dengan hasil penelitian menghasilkan cluster dan efisiensi iterasi yang lebih baik

daripada menggunakan centroid awal secara acak (random).


http://www.kemdikbud.go.id/

Pada penelitian ini dilakukan optimasi algoritma K-Means menggunakan
metode Elbow untuk penentuan jumlah cluster terbaik, kemudian penentuan
centroid awal menggunakan nilai rata-rata (mean) dibandingkan penentuan
centroid awal menggunakan nilai tengah (median) dan acak (random), dengan
asumsi bahwa nilai rata-rata lebih mewakili semua data, diharapkan kinerja
algoritma K-Means lebih efesien dalam hal jumlah iterasi proses dan anggota
cluster yang dihasilkan lebih konsisten. Algoritma K-Means diimplementasikan
pada sistem informasi pemetaan distribusi Guru untuk mengelompokkan atribut
data pada Sekolah Menegah Atas Negeri di daerah zonasi Kota Semarang,
Kabupaten Semarang dan Kota Salatiga sebagai Kabupaten,Kota yang batas zonasi
wilayahnya beririsan meliputi data jumlah siswa, jumlah guru, jumlah rombongan
belajar, jumlah mata pelajaran, menjadi c/uster yang dapat mendefinisikan tingkat
kebutuhan dan ketersediaan Guru, sehingga diketahui sekolah mana saja yang
kekurangan atau kelebihan Guru. Hasil cluster dari metode K-Means clustering
divisualisasikan pada peta online agar mudah dipahami (Cepni, 2013) sebagai dasar

penataan ulang Guru untuk mewujudkan pemerataan distribusi Guru di daerah.

1.2. Tujuan Penelitian

Merancang bangun dan menganalisis Sistem Pemetaan Distribusi Guru,
dengan mengimplementasikan metode K-Means Clustering yang dilakukan
optimasi menggunakan metode El/bow dan penentuan centroid awal berbasis
median atau mean, untuk mengelompokan Sekolah Menengah Atas Negeri

berdasarkan kebutuhan, ketersediaan Guru di sekolah.

1.3. Manfaat Penelitian

Optimasi K-Means Clustering menggunakan metode Elbow dan
penentuan centroid awal menggunakan nilai median atau nilai mean meningkatkan
kinerja sistem pada proses clustering sehingga didapatkan efisiensi proses iterasi
dan konsistensi hasil clustering serta visualisasi hasil clustering pada dashboard
peta online menghasilkan informasi pemetaan kekurangan kelebihan Guru di

sekolah sebagai dasar penataan ulang untuk pemerataan distribusi guru di daerah.



